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Abstract. Islamic boarding schools as traditional Islamic educational institutions in Indonesia have experienced 

various challenges and changes along with the times. One of the challenges faced is the emergence of a capitalistic 

economy which emphasizes aspects of competition, efficiency and profit orientation. This research aims to explore 

how Islamic boarding school-based educational institutions adapt to a capitalistic economy without sacrificing 

the values and basic principles of Islamic teachings. Using a qualitative approach, this research involved 

participant observation, in-depth interviews, and literature studies at several Islamic boarding schools in 

Indonesia. The research results show that Islamic boarding schools have implemented various adaptation 

strategies, such as diversifying funding sources, implementing modern management, and developing business 

units that are in line with Islamic values. However, Islamic boarding schools also face challenges in maintaining 

a balance between spiritual and economic aspects, as well as maintaining the distinctive identity and 

characteristics of Islamic boarding schools. This research contributes to the understanding of the dynamics of 

Islamic educational institutions in facing global economic changes and provides recommendations for future 

policy and practice. 
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Abstrak. Pesantren sebagai institusi pendidikan Islam tradisional di Indonesia telah mengalami berbagai 

tantangan dan perubahan seiring dengan perkembangan zaman. Salah satu tantangan yang dihadapi adalah 

munculnya ekonomi kapitalistik yang menekankan pada aspek kompetisi, efisiensi, dan orientasi laba. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana institusi pendidikan Islam berbasis pesantren beradaptasi terhadap 

ekonomi kapitalistik tanpa mengorbankan nilai-nilai dan prinsip-prinsip dasar ajaran Islam. Melalui pendekatan 

kualitatif, penelitian ini melibatkan observasi partisipan, wawancara mendalam, dan studi literatur pada beberapa 

pesantren di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pesantren telah melakukan berbagai strategi 

adaptasi, seperti diversifikasi sumber pendanaan, penerapan manajemen modern, serta pengembangan unit-unit 

usaha yang selaras dengan nilai-nilai Islam. Namun, pesantren juga menghadapi tantangan dalam menjaga 

keseimbangan antara aspek spiritual dan aspek ekonomi, serta mempertahankan identitas dan karakteristik 

pesantren yang khas. Penelitian ini berkontribusi pada pemahaman tentang dinamika institusi pendidikan Islam 

dalam menghadapi perubahan ekonomi global dan memberikan rekomendasi untuk kebijakan dan praktik di masa 

depan. 

Kata kunci: pesantren, pendidikan Islam, ekonomi kapitalistik, adaptasi, nilai-nilai Islam 

 

PENDAHULUAN 

Sejak kemunculannya pada abad ke-16, pesantren telah menjadi institusi pendidikan 

Islam tradisional yang memegang peranan penting dalam melestarikan ajaran dan nilai-nilai 

agama di Nusantara. Pesantren, dengan sistem pendidikan dan pengajaran yang unik, telah 

berhasil membentuk generasi demi generasi Muslim yang tidak hanya memiliki pengetahuan 

agama yang mendalam, tetapi juga karakter moral yang kuat. Namun, di tengah arus globalisasi 

https://doi.org/10.61132/jbpai.v2i4.473
mailto:noersyoim@gmail.com


 
ADAPTASI INSTITUSI PENDIDIKAN ISLAM BERBASIS PESANTREN TERHADAP EKONOMI 

KAPITALISTIK 

 265       JBPAI – VOLUME. 2, NO. 4, AGUSTUS 2024 

 
 

dan perkembangan ekonomi kapitalistik yang begitu masif, pesantren dihadapkan pada 

tantangan untuk beradaptasi agar tetap dapat mempertahankan eksistensi dan relevansinya. 

Ekonomi kapitalistik, yang menekankan pada prinsip-prinsip seperti persaingan bebas, 

akumulasi modal, maksimalisasi keuntungan, dan privatisasi, telah menjadi paradigma 

dominan dalam sistem ekonomi global saat ini. Negara-negara di seluruh dunia, termasuk 

Indonesia, telah merasakan dampak dari sistem ekonomi ini, baik secara positif maupun 

negatif. Di satu sisi, ekonomi kapitalistik telah mendorong pertumbuhan ekonomi yang pesat, 

menciptakan lapangan kerja baru, dan meningkatkan standar hidup masyarakat. Namun, di sisi 

lain, sistem ini juga telah memunculkan berbagai tantangan seperti kesenjangan sosial, 

eksploitasi sumber daya alam, dan erosi nilai-nilai spiritual dan moral. 

Dalam konteks ini, pesantren, sebagai institusi pendidikan Islam yang memegang teguh 

nilai-nilai tradisional dan spiritual, dihadapkan pada dilema: apakah mereka harus 

mempertahankan identitas dan tradisi mereka, atau beradaptasi dengan tuntutan ekonomi 

modern agar tetap relevan? Pertanyaan ini menjadi semakin penting mengingat pesantren tidak 

hanya bertanggung jawab untuk mencetak lulusan yang memiliki pengetahuan agama yang 

kuat, tetapi juga harus mempersiapkan mereka untuk menghadapi realitas ekonomi dan dunia 

kerja yang semakin kompetitif. 

Sejatinya, pesantren bukanlah institusi yang bersifat statis dan tertutup terhadap 

perubahan. Sepanjang sejarahnya, pesantren telah menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi 

dengan konteks sosial, budaya, dan politik yang selalu berubah. Namun, adaptasi terhadap 

ekonomi kapitalistik merupakan tantangan tersendiri yang memerlukan strategi dan 

pendekatan yang berbeda. Adaptasi ini tidak hanya menyangkut aspek ekonomi semata, tetapi 

juga menyentuh dimensi sosial, budaya, dan bahkan spiritual dari pesantren. Pesantren harus 

mampu menavigasi jalan tengah antara menjaga nilai-nilai tradisional mereka dengan 

mengadopsi praktik-praktik ekonomi modern yang relevan. Mereka harus mencari cara untuk 

mengintegrasikan pendidikan agama dengan keterampilan vokasional dan pengetahuan bisnis 

yang dibutuhkan di era ekonomi kapitalistik. 

Proses adaptasi ini tentunya tidak mudah dan tidak terlepas dari tantangan dan kritik, 

baik dari dalam maupun luar pesantren. Sebagian pihak mungkin mengkhawatirkan bahwa 

terlalu banyak mengadopsi praktik ekonomi kapitalistik akan mengikis identitas dan nilai-nilai 

spiritual pesantren. Sementara pihak lain mungkin menganggap bahwa pesantren terlalu lambat 

dalam beradaptasi dan ketinggalan zaman. 

Namun, terlepas dari pro dan kontra yang ada, adaptasi institusi pendidikan Islam 

berbasis pesantren terhadap ekonomi kapitalistik merupakan suatu keniscayaan yang tidak 
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dapat dihindari. Globalisasi dan perkembangan ekonomi modern telah menciptakan realitas 

baru yang harus dihadapi oleh semua institusi, termasuk pesantren. Jika pesantren ingin tetap 

relevan dan mampu mempersiapkan lulusannya untuk menghadapi tantangan zaman, mereka 

harus berani melakukan perubahan dan inovasi tanpa kehilangan jati diri dan nilai-nilai luhur 

yang menjadi landasan eksistensi mereka. 

Penelitianya ini akan mengeksplorasi proses adaptasi yang dilakukan oleh institusi 

pendidikan Islam berbasis pesantren dalam menghadapi ekonomi kapitalistik. Penulis akan 

menganalisis berbagai strategi yang diterapkan oleh pesantren, mulai dari menciptakan unit-

unit usaha ekonomi baru, mengembangkan kemitraan dengan pihak luar, hingga memodifikasi 

kurikulum pendidikan untuk menyeimbangkan antara pendidikan agama dan keterampilan 

vokasional. 

Melalui studi kasus pada beberapa pesantren di Jawa, penulis akan melihat bagaimana 

proses adaptasi ini berlangsung, tantangan-tantangan yang dihadapi, serta dampak yang 

ditimbulkan, baik bagi pesantren itu sendiri maupun bagi masyarakat sekitarnya. Penulis akan 

menyelami dinamika antara mempertahankan tradisi dan mengadopsi perubahan, serta 

bagaimana pesantren berupaya untuk menemukan keseimbangan antara keduanya. 

Pembahasan ini penting karena pesantren bukan hanya sekedar institusi pendidikan, 

tetapi juga merupakan entitas sosial dan budaya yang memiliki pengaruh signifikan dalam 

membentuk karakter dan nilai-nilai masyarakat Muslim di Indonesia. Dengan memahami 

proses adaptasi pesantren terhadap ekonomi kapitalistik, kita dapat memperoleh wawasan yang 

lebih mendalam tentang bagaimana institusi tradisional berupaya untuk menjembatani 

kesenjangan antara tradisi dan modernitas, serta bagaimana mereka menegosiasikan identitas 

mereka di tengah arus perubahan global yang begitu cepat. 

Di samping itu, analisis ini juga relevan dalam konteks pembangunan ekonomi nasional 

dan upaya untuk menciptakan sumber daya manusia yang kompetitif dan siap menghadapi 

tantangan ekonomi global. Pesantren, dengan jumlah santri yang besar dan tersebar di seluruh 

pelosok Indonesia, memiliki potensi untuk berkontribusi dalam mencetak sumber daya 

manusia yang tidak hanya memiliki pengetahuan agama yang kuat, tetapi juga keterampilan 

vokasional dan jiwa kewirausahaan yang dibutuhkan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Secara keseluruhan, jurnal ini akan memberikan perspektif yang mendalam tentang 

dinamika adaptasi institusi pendidikan Islam berbasis pesantren terhadap ekonomi kapitalistik. 

Kita akan melihat bagaimana pesantren berupaya untuk mempertahankan identitas tradisional 

mereka sambil merangkul perubahan ekonomi modern, serta implikasi dari proses ini bagi 

pesantren sendiri, lulusan mereka, dan masyarakat secara luas. Dengan demikian, kita dapat 
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memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang peran dan kontribusi pesantren 

dalam menghadapi tantangan ekonomi global di era kapitalistik ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi dan 

memahami secara mendalam strategi adaptasi institusi pendidikan Islam berbasis pesantren 

terhadap ekonomi kapitalistik. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti 

untuk menggali perspektif, pengalaman, dan makna yang dianut oleh para pelaku di pesantren 

sehubungan dengan topik yang diteliti. Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode, 

antara lain: 

Observasi Partisipan 

Peneliti terlibat secara langsung dalam kegiatan sehari-hari di lingkungan pesantren 

untuk mengamati dan memahami praktik-praktik adaptasi yang dilakukan dalam menghadapi 

tuntutan ekonomi kapitalistik. Observasi partisipan memungkinkan peneliti untuk memperoleh 

data yang lebih kaya dan kontekstual. 

1. Studi Literatur 

Peneliti juga melakukan studi literatur dengan mengumpulkan dan menganalisis 

sumber-sumber tertulis, seperti buku, jurnal, laporan penelitian, dan dokumen lain yang 

relevan dengan topik penelitian. Studi literatur memberikan konteks dan pemahaman yang 

lebih luas tentang adaptasi institusi pendidikan Islam dalam menghadapi perubahan 

ekonomi. 

Data yang dikumpulkan melalui metode-metode di atas kemudian dianalisis secara 

kualitatif dengan melibatkan proses coding, kategorisasi, dan interpretasi untuk 

mengidentifikasi tema-tema penting, pola-pola, dan makna yang terkandung dalam strategi 

adaptasi pesantren terhadap ekonomi kapitalistik. 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan metode pengumpulan data yang 

komprehensif, penelitian ini berupaya untuk mengungkap dan memahami strategi adaptasi 

yang dilakukan oleh institusi pendidikan Islam berbasis pesantren dalam menghadapi 

tantangan ekonomi kapitalistik, serta dampak dan konsekuensi dari strategi adaptasi tersebut 

terhadap nilai-nilai dan prinsip-prinsip dasar ajaran Islam. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
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Adaptasi institusi pendidikan Islam berbasis pesantren terhadap ekonomi kapitalistik 

merupakan suatu proses yang kompleks dan dinamis. Melalui studi kasus pada beberapa 

pesantren di Jawa, penelitian ini mengungkap berbagai strategi adaptasi yang diterapkan oleh 

pesantren untuk mempertahankan eksistensi mereka di tengah arus ekonomi modern. 

Salah satu strategi utama yang diterapkan oleh pesantren adalah diversifikasi kegiatan 

ekonomi. Pesantren tidak lagi hanya mengandalkan sumbangan dari masyarakat atau donatur, 

tetapi mulai menciptakan usaha-usaha ekonomi baru yang dapat memberikan pendapatan bagi 

kelangsungan operasional pesantren. Beberapa pesantren telah mendirikan unit-unit usaha 

seperti pertanian, peternakan, industri rumahan, dan berbagai bisnis lainnya. Misalnya, Pondok 

Pesantren Al-Ittifaq Rancabali Bandung memiliki usaha pertanian dan peternakan yang 

dikelola oleh santri di bawah bimbingan para ustadz. Hasil dari usaha ini tidak hanya digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan pangan pesantren, tetapi juga dijual ke pasar lokal untuk 

menghasilkan pendapatan tambahan. 

Di sisi lain, Pesantren Ar-Risalah di Jawa Barat telah mengembangkan usaha konveksi 

dan percetakan yang memproduksi berbagai barang seperti seragam sekolah, buku, dan 

merchandise. Usaha ini dijalankan dengan melibatkan santri sebagai tenaga kerja, sehingga 

mereka tidak hanya memperoleh pendidikan agama, tetapi juga keterampilan vokasional yang 

berharga. Diversifikasi ekonomi ini memungkinkan pesantren untuk memperoleh sumber 

pendapatan yang lebih stabil dan mandiri, sehingga tidak terlalu bergantung pada sumbangan 

atau donatur. Hal ini juga memberikan peluang bagi santri untuk terlibat langsung dalam 

kegiatan ekonomi produktif, mempersiapkan mereka untuk menghadapi tuntutan ekonomi 

modern setelah lulus dari pesantren. 

Selain diversifikasi ekonomi, pesantren juga beradaptasi dengan mengembangkan 

kemitraan dengan pihak luar, baik dengan pemerintah, swasta, maupun organisasi non-profit. 

Kemitraan ini memberikan peluang bagi pesantren untuk mengakses sumber daya dan 

dukungan yang dibutuhkan untuk mengembangkan program-program mereka. Salah satu 

contoh kemitraan yang terjalin adalah antara Pesantren Darul Falah di Jawa Tengah dengan 

sebuah perusahaan swasta yang bergerak di bidang teknologi informasi dan komunikasi (TIK). 

Perusahaan ini menyediakan pelatihan dan sertifikasi bagi santri dalam bidang TIK, sehingga 

mereka dapat memperoleh keterampilan yang dibutuhkan di era digital saat ini. 

Kemitraan lain terjadi antara Pesantren Nurul Huda di Jawa Barat dengan sebuah 

organisasi non-profit yang berfokus pada pemberdayaan perempuan. Melalui kemitraan ini, 

pesantren mendapatkan dukungan dalam mengembangkan program-program yang bertujuan 

untuk meningkatkan kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan di lingkungan pesantren 
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dan masyarakat sekitarnya. Kemitraan-kemitraan seperti ini tidak hanya memberikan akses 

kepada sumber daya baru, tetapi juga memungkinkan terjadinya pertukaran pengetahuan dan 

keahlian antara pesantren dan mitra mereka. Hal ini dapat memperkaya kurikulum pendidikan 

di pesantren dan membantu mempersiapkan santri untuk menghadapi tantangan dunia modern. 

Salah satu adaptasi penting yang dilakukan oleh pesantren adalah modifikasi kurikulum 

pendidikan mereka. Pesantren berusaha untuk menyeimbangkan antara pendidikan agama 

Islam tradisional dengan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan di era ekonomi 

kapitalistik. Sebagai contoh, Pesantren Assalam di Jawa Timur telah memasukkan mata 

pelajaran seperti kewirausahaan, manajemen bisnis, dan pemasaran dalam kurikulum mereka. 

Hal ini bertujuan untuk memberikan bekal kepada santri agar dapat memulai dan mengelola 

usaha mereka sendiri setelah lulus dari pesantren. 

Di pesantren lain, seperti Pesantren Al-Falah di Jawa Tengah, kurikulum pendidikan 

telah diperluas dengan memasukkan mata pelajaran seperti bahasa Inggris, teknologi informasi, 

dan keterampilan vokasional seperti pertukangan, tata busana, dan otomotif. Tujuannya adalah 

untuk membekali santri dengan keterampilan yang dapat digunakan untuk mencari pekerjaan 

atau berwirausaha di pasar tenaga kerja modern. Modifikasi kurikulum ini mencerminkan 

upaya pesantren untuk menyeimbangkan antara pendidikan agama dan tuntutan ekonomi 

modern. Dengan demikian, pesantren tidak hanya menghasilkan lulusan yang memiliki 

pengetahuan agama yang kuat, tetapi juga memiliki keterampilan yang relevan dengan 

kebutuhan pasar tenaga kerja. 

Meskipun pesantren telah melakukan berbagai upaya adaptasi, proses ini tentunya tidak 

terlepas dari tantangan dan kendala yang harus dihadapi. Salah satu tantangan utama adalah 

mencari keseimbangan antara mempertahankan identitas dan nilai-nilai tradisional pesantren 

dengan tuntutan untuk beradaptasi dengan ekonomi modern. Beberapa pemimpin pesantren 

mengkhawatirkan bahwa terlalu banyak mengadopsi praktik ekonomi kapitalistik dapat 

mengikis nilai-nilai spiritual dan moral yang menjadi inti dari pesantren. Mereka khawatir 

bahwa penekanan yang berlebihan pada pencarian keuntungan dan produktivitas ekonomi 

dapat mengalihkan perhatian dari tujuan utama pesantren, yaitu memperdalam pengetahuan 

agama dan membentuk karakter moral yang baik. 

Selain itu, keterbatasan sumber daya finansial dan manusia juga menjadi kendala bagi 

beberapa pesantren dalam melakukan adaptasi. Tidak semua pesantren memiliki akses kepada 

modal atau kemitraan yang dibutuhkan untuk mengembangkan usaha-usaha ekonomi baru atau 

memperbarui kurikulum pendidikan mereka. Namun, meskipun menghadapi tantangan dan 

kendala tersebut, pesantren telah menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi dan bertahan di 
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tengah perubahan ekonomi global. Kunci keberhasilan adaptasi terletak pada kemampuan 

pesantren untuk menyeimbangkan antara mempertahankan identitas tradisional mereka dengan 

mengadopsi praktik-praktik baru yang relevan dengan tuntutan ekonomi modern. 

Adaptasi yang dilakukan oleh pesantren telah membawa dampak yang signifikan, baik 

bagi pesantren itu sendiri maupun bagi masyarakat sekitarnya. Pertama, adaptasi ekonomi telah 

membantu memperkuat kemandirian dan keberlanjutan finansial pesantren. Dengan memiliki 

sumber pendapatan yang lebih beragam melalui usaha-usaha ekonomi baru, pesantren tidak 

lagi terlalu bergantung pada sumbangan atau donatur. Hal ini memberikan stabilitas finansial 

yang lebih besar, sehingga pesantren dapat terus beroperasi dan mengembangkan program-

program pendidikan mereka. 

Kedua, adaptasi kurikulum pendidikan telah menghasilkan lulusan pesantren yang lebih 

siap untuk menghadapi tantangan ekonomi modern. Dengan memadukan pendidikan agama 

tradisional dengan keterampilan vokasional dan pengetahuan bisnis, santri dibekali dengan 

kompetensi yang dibutuhkan untuk bersaing di pasar tenaga kerja atau memulai usaha mereka 

sendiri. Hal ini meningkatkan daya saing dan prospek ekonomi lulusan pesantren. 

Ketiga, kemitraan dengan pihak luar telah membuka peluang baru bagi pesantren dan 

masyarakat sekitarnya. Kemitraan ini memfasilitasi transfer pengetahuan, teknologi, dan 

sumber daya yang bermanfaat bagi pengembangan pesantren dan masyarakat. Misalnya, 

kemitraan dengan perusahaan teknologi informasi dapat meningkatkan literasi digital di 

kalangan santri dan masyarakat, sementara kemitraan dengan organisasi pemberdayaan 

perempuan dapat mendorong kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan di lingkungan 

pesantren. 

Keempat, adaptasi pesantren telah berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal dan 

regional. Dengan mengembangkan unit-unit usaha ekonomi, pesantren tidak hanya 

menciptakan lapangan kerja baru, tetapi juga meningkatkan aktivitas ekonomi di sekitar 

pesantren. Produk-produk yang dihasilkan oleh usaha pesantren, seperti hasil pertanian, 

peternakan, atau industri rumahan, turut memasok kebutuhan pasar lokal dan regional. 

Kelima, adaptasi pesantren telah membantu menjembatani kesenjangan antara tradisi 

dan modernitas.Dengan mengintegrasikan nilai-nilai tradisional pesantren dengan praktik-

praktik ekonomi modern, pesantren berperan dalam menghubungkan dua dunia yang seringkali 

dianggap bertentangan. Hal ini membantu masyarakat untuk menerima perubahan ekonomi 

tanpa harus meninggalkan identitas dan nilai-nilai budaya mereka. 

Namun demikian, perlu dicatat bahwa dampak adaptasi ini tidak selalu merata di semua 

pesantren. Beberapa pesantren mungkin lebih sukses dalam beradaptasi daripada yang lain, 
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tergantung pada faktor-faktor seperti kepemimpinan, sumber daya, dan konteks sosial-ekonomi 

di mana pesantren tersebut berada. Secara keseluruhan, adaptasi institusi pendidikan Islam 

berbasis pesantren terhadap ekonomi kapitalistik merupakan suatu proses yang kompleks dan 

dinamis. Pesantren telah menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi dan bertahan di tengah 

perubahan ekonomi global, sambil tetap mempertahankan identitas dan nilai-nilai tradisional 

mereka. Adaptasi ini memberikan dampak positif bagi kemandirian finansial pesantren, 

kesiapan lulusan menghadapi tuntutan ekonomi modern, dan pertumbuhan ekonomi lokal dan 

regional. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Adaptasi institusi pendidikan Islam berbasis pesantren terhadap ekonomi kapitalistik 

merupakan suatu proses yang kompleks dan dinamis. Sepanjang sejarahnya, pesantren telah 

menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan sosial, budaya, dan politik 

yang terjadi di sekitarnya. Namun, menghadapi gelombang ekonomi kapitalistik yang begitu 

masif merupakan tantangan tersendiri yang memerlukan strategi dan pendekatan khusus. 

Melalui studi kasus pada beberapa pesantren di Jawa, kita dapat melihat bahwa adaptasi 

pesantren terhadap ekonomi kapitalistik terwujud dalam tiga strategi utama: diversifikasi 

kegiatan ekonomi, kemitraan dengan pihak luar, dan modifikasi kurikulum pendidikan. 

Strategi-strategi ini dilakukan oleh pesantren dalam upaya untuk mempertahankan eksistensi 

dan relevansinya di tengah tuntutan ekonomi modern. 

Strategi diversifikasi ekonomi diterapkan oleh pesantren dengan menciptakan unit-unit 

usaha baru seperti pertanian, peternakan, industri rumahan, dan bisnis lainnya. Melalui usaha-

usaha ini, pesantren dapat memperoleh sumber pendapatan yang lebih stabil dan mandiri, 

sehingga tidak terlalu bergantung pada sumbangan atau donatur. Selain itu, kegiatan ekonomi 

produktif ini juga memberikan peluang bagi santri untuk terlibat langsung dalam proses bisnis 

dan memperoleh keterampilan vokasional yang berharga. Sementara itu, strategi kemitraan 

dengan pihak luar dilakukan oleh pesantren dengan menjalin kerja sama dengan pemerintah, 

swasta, maupun organisasi non-profit. Kemitraan ini memungkinkan pesantren untuk 

mengakses sumber daya dan dukungan yang dibutuhkan untuk mengembangkan program-

program mereka. Misalnya, kemitraan dengan perusahaan teknologi informasi dapat 

memberikan pelatihan dan sertifikasi bagi santri dalam bidang TIK, sementara kemitraan 

dengan organisasi pemberdayaan perempuan dapat mendorong kesetaraan gender dan 

pemberdayaan perempuan di lingkungan pesantren. 
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Adapun strategi modifikasi kurikulum pendidikan dilakukan oleh pesantren dengan 

memasukkan mata pelajaran baru yang relevan dengan tuntutan ekonomi modern, seperti 

kewirausahaan, manajemen bisnis, pemasaran, teknologi informasi, dan keterampilan 

vokasional seperti pertukangan, tata busana, dan otomotif. Tujuannya adalah untuk membekali 

santri dengan kompetensi yang dibutuhkan di pasar tenaga kerja atau untuk memulai usaha 

mereka sendiri setelah lulus dari pesantren. Melalui ketiga strategi ini, pesantren berupaya 

untuk menyeimbangkan antara mempertahankan identitas dan nilai-nilai tradisional mereka 

dengan mengadopsi praktik-praktik ekonomi modern yang relevan. Pesantren tidak hanya 

menghasilkan lulusan yang memiliki pengetahuan agama yang kuat, tetapi juga memiliki 

keterampilan yang dibutuhkan untuk bersaing di era ekonomi kapitalistik. 

Namun demikian, proses adaptasi ini tidak terlepas dari tantangan dan kendala. Salah 

satu tantangan utama adalah mencari keseimbangan antara mempertahankan identitas dan 

nilai-nilai spiritual pesantren dengan tuntutan untuk beradaptasi dengan ekonomi modern. 

Beberapa pemimpin pesantren mengkhawatirkan bahwa terlalu banyak mengadopsi praktik 

ekonomi kapitalistik dapat mengikis nilai-nilai moral dan spiritual yang menjadi inti dari 

pesantren. Selain itu, keterbatasan sumber daya finansial dan manusia juga menjadi kendala 

bagi beberapa pesantren dalam melakukan adaptasi. Tidak semua pesantren memiliki akses 

kepada modal atau kemitraan yang dibutuhkan untuk mengembangkan usaha-usaha ekonomi 

baru atau memperbarui kurikulum pendidikan mereka. 

Namun, terlepas dari tantangan dan kendala tersebut, adaptasi yang dilakukan oleh 

pesantren telah membawa dampak yang signifikan, baik bagi pesantren itu sendiri maupun bagi 

masyarakat sekitarnya. Pertama, adaptasi ekonomi telah membantu memperkuat kemandirian 

dan keberlanjutan finansial pesantren. Dengan memiliki sumber pendapatan yang lebih 

beragam, pesantren tidak lagi terlalu bergantung pada sumbangan atau donatur, sehingga dapat 

terus beroperasi dan mengembangkan program-program pendidikan mereka. Kedua, adaptasi 

kurikulum pendidikan telah menghasilkan lulusan pesantren yang lebih siap untuk menghadapi 

tantangan ekonomi modern. Dengan memadukan pendidikan agama tradisional dengan 

keterampilan vokasional dan pengetahuan bisnis, santri dibekali dengan kompetensi yang 

dibutuhkan untuk bersaing di pasar tenaga kerja atau memulai usaha mereka sendiri. Ketiga, 

kemitraan dengan pihak luar telah membuka peluang baru bagi pesantren dan masyarakat 

sekitarnya. Kemitraan ini memfasilitasi transfer pengetahuan, teknologi, dan sumber daya yang 

bermanfaat bagi pengembangan pesantren dan masyarakat. Keempat, adaptasi pesantren telah 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal dan regional. Dengan mengembangkan unit-

unit usaha ekonomi, pesantren tidak hanya menciptakan lapangan kerja baru, tetapi juga 
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meningkatkan aktivitas ekonomi di sekitar pesantren. Kelima, adaptasi pesantren telah 

membantu menjembatani kesenjangan antara tradisi dan modernitas. Dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai tradisional pesantren dengan praktik-praktik ekonomi modern, 

pesantren berperan dalam menghubungkan dua dunia yang seringkali dianggap bertentangan. 

Hal ini membantu masyarakat untuk menerima perubahan ekonomi tanpa harus meninggalkan 

identitas dan nilai-nilai budaya mereka. 

Meskipun demikian, perlu dicatat bahwa dampak adaptasi ini tidak selalu merata di 

semua pesantren. Beberapa pesantren mungkin lebih sukses dalam beradaptasi daripada yang 

lain, tergantung pada faktor-faktor seperti kepemimpinan, sumber daya, dan konteks sosial-

ekonomi di mana pesantren tersebut berada. Secara keseluruhan, proses adaptasi institusi 

pendidikan Islam berbasis pesantren terhadap ekonomi kapitalistik merupakan suatu 

keniscayaan yang tidak dapat dihindari. Globalisasi dan perkembangan ekonomi modern telah 

menciptakan realitas baru yang harus dihadapi oleh semua institusi, termasuk pesantren. Jika 

pesantren ingin tetap relevan dan mampu mempersiapkan lulusan mereka untuk menghadapi 

tantangan zaman, mereka harus berani melakukan perubahan dan inovasi tanpa kehilangan jati 

diri dan nilai-nilai luhur yang menjadi landasan eksistensi mereka. 

Adaptasi yang dilakukan oleh pesantren mencerminkan upaya untuk menemukan 

keseimbangan antara mempertahankan tradisi dan mengadopsi perubahan. Pesantren berupaya 

untuk menjembatani kesenjangan antara nilai-nilai spiritual dan tuntutan ekonomi modern, 

serta mengintegrasikan kedua aspek tersebut dalam sistem pendidikan mereka. Melalui proses 

adaptasi ini, pesantren telah membuktikan bahwa mereka bukan hanya institusi yang 

terbelenggu oleh tradisi dan tertutup terhadap perubahan. Sebaliknya, pesantren telah 

menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi dan merespon dinamika zaman tanpa kehilangan 

identitas dan nilai-nilai inti mereka. Dengan demikian, pesantren berhasil mempertahankan 

relevansinya di tengah arus globalisasi dan ekonomi kapitalistik yang terus berkembang. 

Namun, proses adaptasi ini juga menunjukkan bahwa pesantren tidak dapat berjalan 

sendiri dalam menghadapi tantangan ekonomi modern. Kemitraan dengan pihak luar, baik 

pemerintah, swasta, maupun organisasi non-profit, menjadi sangat penting untuk memfasilitasi 

transfer pengetahuan, teknologi, dan sumber daya yang dibutuhkan oleh pesantren. Di sisi lain, 

pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya juga perlu memberikan dukungan dan 

kebijakan yang kondusif bagi adaptasi pesantren. Ini dapat dilakukan dengan menyediakan 

pelatihan, akses permodalan, dan insentif bagi pesantren yang mengembangkan unit-unit usaha 

ekonomi atau memodifikasi kurikulum mereka untuk menyeimbangkan aspek pendidikan 

agama dan vokasional. Selain itu, perlu ada upaya yang lebih besar untuk mendokumentasikan 
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dan mempelajari praktik-praktik terbaik dari pesantren yang berhasil melakukan adaptasi 

dengan baik. Hal ini dapat menjadi sumber pembelajaran dan inspirasi bagi pesantren lain yang 

masih dalam proses adaptasi atau menghadapi tantangan dalam prosesnya. 

Di masa depan, adaptasi pesantren terhadap ekonomi kapitalistik akan terus berlanjut 

dan mungkin semakin kompleks seiring dengan perkembangan ekonomi global yang semakin 

dinamis. Pesantren harus terus berinovasi dan mencari strategi baru untuk mempertahankan 

eksistensi mereka sambil tetap menjaga nilai-nilai dan identitas tradisional yang menjadi 

kekuatan utama mereka. Namun, terlepas dari tantangan yang akan dihadapi, proses adaptasi 

yang telah dilakukan oleh pesantren memberikan harapan dan optimisme bahwa institusi 

pendidikan Islam tradisional ini mampu untuk bertahan dan terus berkontribusi dalam 

membentuk generasi Muslim yang tidak hanya memiliki pengetahuan agama yang kuat, tetapi 

juga keterampilan dan jiwa kewirausahaan yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan 

ekonomi modern. 

Pada akhirnya, adaptasi institusi pendidikan Islam berbasis pesantren terhadap ekonomi 

kapitalistik merupakan sebuah perjalanan yang panjang dan berkelanjutan. Perjalanan ini 

membutuhkan kearifan, kreativitas, dan keberanian untuk terus berinovasi tanpa kehilangan 

akar dan identitas yang menjadi kekuatan utama pesantren. Dengan semangat adaptasi ini, 

pesantren dapat terus memainkan perannya sebagai pilar pendidikan Islam dan berkontribusi 

dalam pembangunan ekonomi bangsa di era globalisasi ini. 
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